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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris pengaruh
profitabilitas, likuiditas, ukuran Perusahaan dan ukuran Kantor Akuntan Publik
terhadap audit report lag. Populasi penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan
di sektor properti, real estate dan konstruksi bangunan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama periode 2021-2022. Jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 72 data dari 36 perusahaan yang sesuai kriteria selama tahun
2021-2022.

Variabel dependen (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah audit
report lag. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain
adalah profitabilitas (X1), likuiditas (X2), ukuran Perusahaan (X3), ukuran KAP
(X4). Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan data yang
digunakan merupakan data sekunder. Data diolah menggunakan analisis regresi
logistik dengan software IBM SPSS (Statistical Package for Social Science) versi
25.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas (Xi), ukuran
Perusahaan (X3) dan ukuran KAP (X4) berpengaruh secara negatif signifikan
terhadap audit report lag. Likuiditas (X>) tidak berpengaruh terhadap audit report
lag.

Kata Kunci: Profitabilitas, Likuiditas, Ukuran Perusahaan, Ukuran KAP,
Audit Report Lag.
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ABSTRACT

This study aims to find empirical evidence of the effect of profitability,
liquidity, company size and Public Accounting Firm size on audit report lag. The
population of this study are companies in the property, real estate and building
construction sectors listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2021-
2022 period. The number of samples used in this study were 72 data from 36
companies that fit the criteria during 2021-2022.

The dependent variable (Y) used in this study is audit report lag. The
independent variables used in this study include profitability (X1), liquidity (X2),
company size (X3), KAP size (X4). This study uses quantitative methods and the
data used is secondary data. The data is processed using logistic regression
analysis with IBM SPSS (Statistical Package for Social Science) software version
25.

The results of this study indicate that profitability (X1), company size (X3)
and KAP size (X4) have a significant negative effect on audit report lag. Liquidity
(X2) has no effect on audit report lag.

Keyrwords: Profitability, Liquidity, Company Size, Public Accountant Firm
Size, Audit Report Lag.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Industri properti, real estate, dan konstruksi bangunan memiliki peran
yang signifikan dalam perekonomian suatu negara, termasuk di Indonesia.
Pertumbuhan ekonomi yang pesat dan urbanisasi yang terus meningkat
mendorong perkembangan sektor ini. Sejalan dengan hal tersebut,
transparansi dan akuntabilitas Perusahaan disektor ini menjadi krusial,
khususnya dalam konteks pengungkapan informasi melalui laporan
keuangan dan proses audit.

Laporan keuangan merupakan aspek penting dalam setiap Perusahaan,
karena sebagai bentuk pertanggungjawaban manajemen terhadap
stakeholder yang menggambarkan kinerja Perusahaan selama satu periode.
Laporan keuangan yang berguna harus dapat dipahami, relevan, andal dan
dapat dibandingkan. Supaya laporan keuangan ini relevan maka harus
memiliki unsur yaitu nilai prediksi (predictive value), umpan balik (feedback
value) dan tepat waktu (timelines) (Artaningrum et al., 2017). Ketepatan
waktu dalam penyampaian laporan keuangan merupakan salah satu
karakteristik kualitatif yang sangat penting (Frischanita, 2018).

Penyampaian laporan keuangan secara tepat waktu sangat penting agar
menjaga relevansi informasi yang terkandung dalam laporan keuangan
(Abdillah et al., 2019), terlebih untuk Perusahaan yang telah go-public
karena diwajibkan menyampaikan laporan keuangan yang telah disusun
berdasarkan Standar Akuntansi (SAK) beserta laporan auditor sebagai
bentuk pertanggungjawaban kepada Otoritas Jasa Keuangan dan pihak luar
lainnya. Oleh karena itu, setelah Manajemen menyelesaikan laporan
keuangan tahunan, Perusahaan akan menunjuk auditor untuk melaksanakan
pemeriksaan terhadap laporan keuangan agar memperoleh keyakinan yang
memadai bahwa laporan keuangan tersebut sudah disajikan dengan wajar
serta terhindar dari kesalahan penyajian dan dapat dipercaya oleh pengguna

laporan.



Otoritas Jasa Keuangan memberikan jangka waktu untuk penyampaian
laporan keuangan Perusahaan yang diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016, yaitu Perusahaan yang telah go-public

wajib menyampaikan laporan tahunan kepada OJK selambat-lambatnya

akhir bulan ke-4 setelah tahun buku berakhir (www.ojk.go.id). Adapun
sanksi yang berlaku dan dikenakan bagi Perusahaan yang tidak menaati
aturan tersebut diantaranya dikenakan sanksi administratif, peringatan
tertulis, denda, pembatasan kegiatan usaha, suspensi kegiatan usaha,
pencabutan izin usaha, pembatalan persetujuan hingga pembatalan
pendaftaran. Penetapan sanksi administratif tersebut diharapkan dapat
menjadikan Perusahaan sadar akan pentingnya penyampaian laporan
keuangan secara tepat waktu (Prasetiyo ef al., 2020).

Keterlambatan penyampaian laporan keuangan dapat menimbulkan
audit report lag. Menurut Dyer dan McHugh (1975) Audit report lag adalah
jumlah hari yang dibutuhkan oleh auditor untuk menyelesaikan proses audit
yang dihitung dari tanggal berakhirnya tahun fiskal Perusahaan sampai pada
tanggal proses audit tersebut selesai dikerjakan (Cahyonowati, 2015).
Sedangkan menurut Menurut Dao dan Pham menyatakan bahwa Audit
Report Lag (ARL) adalah jangka waktu antara tanggal tahun buku
perusahaan berakhir sampai dengan tanggal laporan audit (Rohman, 2017).
Oleh sebab itu, dalam riset ini akan meneliti aspek-aspek yang
mempengaruhi audit report lag dalam suatu Perusahaan. Waktu yang
diperlukan oleh auditor untuk menyelesaikan pekerjaan audit dapat
disebabkan oleh aspek internal dan eksternal. Aspek internal dapat berupa
profitabilitas, likuiditas dan ukuran Perusahaan sedangkan aspek eksternal
sepertt ukuran KAP bisa menjadi penyebab yang mempengaruhi jangka
waktu proses penyelesaian audit.

Profitabilitas dapat diartikan sebagai keberhasilan yang dimiliki
Perusahaan dalam mencapai keuntungan. Umumnya profitabilitas dapat
dijadikan indikator keberhasilan Manajemen dalam mengelola usahanya.

Perusahaan dengan angka probabilitas besar akan menyampaikan laporan


http://www.ojk.go.id/

keuangan semakin cepat karena adanya informasi baik yang ingin
disampaikan kepada publik bahwa Perusahaan mempunyai performa kinerja
yang bagus, sehingga Perusahaan akan mendorong auditor independen
untuk lebih cepat menyelesaikan proses auditnya. Pernyataan ini sejalan
dengan penelitian Jura & Tewu (2021) dengan hasil terdapat pengaruh
negatif serta signifikan antara profitabilitas terhadap audit report lag.
Demikian juga, peneliti lain mendapatkan hasil yang berbeda, seperti
penelitian Al-Faruqi (2020) yang menyatakan audit report lag tidak
terpengaruh oleh profitabilitas.

Likuiditas adalah pengukuran yang ditetapkan untuk mengetahui
kemampuan keuangan Perusahaan dalam melunasi utang lancar saat
berakhirnya batas tempo pelunasan. Perusahaan yang memiliki angka
likuiditas tinggi mengindikasikan bahwa Perusahaan tersebut memiliki level
risiko gagal bayar rendah sehingga mampu membayar kembali hutang nya
secara tepat waktu kepada kreditor ketika jatuh tempo. Perusahaan yang
memiliki Tingkat likuiditas yang tinggi cenderung lebih cepat
menyelesaikan laporan keuangan dan mendorong auditor independen untuk
segera melaksanakan audit laporan keuangan tersebut karena hal tersebut
merupakan informasi yang perlu disampaikan kepada pihak luar secara
segera khususnya kepada kreditor untuk pengambilan keputusan pemberian
kredit kepada Perusahaan. Penelitian Ayuningtyas dan Ridwan (2020)
menyatakan likuiditas mempunyai dampak negatif signifikan pada audit
report lag, namun pada riset Yendrawati dan Mahendra (2018) menerangkan
likuiditas tidak memiliki dampak yang signifikan pada audit report lag.

Ukuran Perusahaan dapat dikatakan besar maupun kecil dengan melihat
dari jumlah aset yang dimiliki, baik aset tetap maupun tidak tetap.
Perusahaan berskala besar umumnya dituntut untuk lebih cepat dalam
menyelesaikan proses audit dikarenakan semakin besar Perusahaan semakin
banyak juga pihak-pihak yang mengawasi Perusahaan tersebut. Perusahaan
berskala besar juga dianggap memiliki pengendalian internal yang memadai

sehingga akan mendukung serta mempermudah auditor independen dalam



melaksanakan prosedur audit yang lebih cepat. Hal ini sejalan dengan
penelitian oleh Utami et al., (2018) yang menyimpulkan bahwa ukuran
Perusahaan mempunyai dampak negatif signifikan pada audit report lag.
Namun bertentangan dengan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Yendrawati dan Mahenda (2018) yang menyimpulkan bahwa ukuran
Perusahaan tidak mempunyai dampak signifikan pada audit report lag.

Ukuran KAP dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu KAP besar dan
KAP kecil. Besar kecilnya KAP dapat diukur dari afiliasi dengan Big Four
yaitu EY, PwC, Deloitte dan KPMG, di mana untuk ukuran KAP besar
adalah KAP yang bekerjasama dengan Big Four, sedangkan untuk ukuran
KAP kecil yang tidak bekerjasama dengan Big Four (Utami et al., 2018).
Semakin besar ukuran KAP cenderung akan memberikan audit yang
berkualitas dan tepat waktu karena biasanya KAP Big Four memiliki sumber
daya lebih besar serta mampu melakukan audit yang lebih baik daripada
non-Big Four sehingga dapat menyelesaikan audit secara efisien dan efektif.
Berdasarkan penelitian Machmuddah et al., (2020), ukuran KAP berdampak
negatif signifikan terdapat audit report lag, sedangkan menurut penelitian
Utami et al., (2018), ukuran KAP tidak berdampak signifikan terhadap audit
report lag.

Dalam melakukan penelitian ini terdapat beberapa alasan yang dapat
memotivasi penulis, diantaranya adalah terdapat perbedaan hasil penelitian
(research gap) dari penelitian terdahulu. Hal ini membuat penulis tertarik
untuk melakukan analisis lebih lanjut mengenai aspek-aspek yang
berpengaruh terdapat audit report lag yang berfokus pada variabel
profitabilitas, likuiditas, ukuran Perusahaan dan ukuran KAP. Perbedaan
riset ini dengan riset sebelumnya yaitu menggunakan tahun terbaru yaitu
tahun 2021-2022. Berdasarkan penjelasan uraian diatas yang menjadi latar
belakang bagi penulis untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisa
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Audit Report Lag Pada Perusahaan
Properti, Real Estate dan Konstruksi Bangunan yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2022”.



Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, penulis dapat
menyimpulkan rumusan masalah yang dapat diambil adalah apakah
variabel-variabel seperti profitabilitas, likuiditas, ukuran Perusahaan dan
ukuran KAP memiliki pengaruh terhadap audit report lag pada Perusahaan
Properti, Real Estate dan Konstruksi Bangunan yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membantu Perusahaan meningkatkan
kecepatan waktu publikasi laporan, auditor dalam melakukan audit dengan
lebih cepat dan efisien, dan OJK dalam menetapkan kebijakan yang tepat
tentang batas waktu penyampaian laporan keuangan Perusahaan go-public

di Indonesia.
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